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Penelitian in1 bertujuan untuk menguji pengaruh perceived usefilness
(persepsi kegunaan), perceived ease of use (persepsi kemudahan sistem),
percerved enjoyment (persepsi kenyamanan), dan actual usage (pemakaian
nyata) terhadap penerimaan teknologi informasi pada karyawan bagian
akuntansi dan keuangan yang ada di BMT Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya. Variabel independen dalam penelitian i
terdiri dari persepsi kegunaan, persepsi kemudahan sistem, persepsi
kenyamanan, dan pemakaian nyata. Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah penerimaan teknologi informasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non- probability sampling. Dengan metode tersebut, penelit
menggunakan sampel sebanyak 40 responden. Pengujian statistic
desknptif, pengukuran outer model, validitas konvergen, validitas
diskriminan, uji reabilitas, dan pengukuran inner model.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Persepsi kemudahan sistem
(percerved case of use) berpengaruh positif secara signifikan terhadap
persepsi kegunaan (perceived usefulness). Persepsi kegunaan (percerved
usefulness) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna
(attitude toward using). Persepsi kemudahan sistem (perceived ease of use)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna (attrtude
toward using). Persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) pengguna
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna (attrtude
toward using). Persepsi kemudahan sistem (perceived ease of use) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian nyata (actual usage).
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pemakaian nyata (actual usage). Persepsi kegunaan
(percerved usefulness) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan teknologi informasi (acceptance of IT). sedangkan Sikap
pengguna (attitude toward using) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan teknologi informasi (acceptance of I'T).
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PENDAHULUAN

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan islam mikro yang
paling terjangkau dan dapat membantu pengusaha kecil dan mikro untuk mengembangkan usaha-
usaha yang produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan perekonomian
pengusaha kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan ekonominya.
Namun terdapat beberapa hal yang menyebabkan lembaga ini kurang dapat menjangkau sasaran
dengan tepat, salah satunya yaitu ketidakefisienan dalam penggunaan infrastruktur. Hal i
disebabkan oleh masih banyak BMT yang diperkirakan masih memanfaatkan mfrastruktur yang
masth sangat sederhana. Oleh karena itu, dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
sustainabilitas dari usahanya, sehingga mampu melayani masyarakat di pedesaan khususnya para
pengusaha mikro dan pedagang kecil dengan lebih efektif dan efisien, maka perlu dikembangkan
sistem pencatatan transaksi/akuntansi secara elektronik yang akan diterapkan pada BMT di
Wilayah Daerah Isimewa Yogyakarta dan sekitarnya.

Perusahaan dapat memperbaiki kinerja organisasinya jika perusahaan tersebut
menggunakan sistem teknologi informasi yang baru dengan efisien dan secara actual. Penggunaan
sistem pencatatan/akuntansi baru dalam suatu organisasi akan berpengaruh pada keseluruhan
organisasi, terutama pada sumber daya manusia. Faktor pengguna sangat penting untuk
diperhatikan dalam penerapan sebuah sistem yang baru, karena tingkat kesiapan pengguna dalam
menerima sistem yang baru memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menentukan sukses atau
tidaknya pengembangan dalam penerapan sistem tersebut (Kang, 1998).

Davis (1989) mengatakan bahwa tingkat penerimaan pengguna Sistem Teknologi Informasi
(STT) dalam model Technology Acceptance Model (TAM) ditentukan oleh 6 konstruksi, antara
lain: variable dari luar (external variable), persepsi pengguna terhadap kemudahan (percerved ease
of use), persepsi pengguna terhadap kemanfaatan (perceived usefulness), sikap dalam
menggunakan (attitude toward using), perhatian untuk menggunakan (behavioral intention to use),
dan pemakaian nyata (actual usage). Hubungan antara ke-enam konstruksi tersebut dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1 Model Penerimaan Teknologi
Sumber: Davis (1989)

Gambar 1 menjelaskan tentang hubungan antar konstruksi yang terdapat dalam TAM
menurut Davis (1989), yaitu konstruksi external variable akan memberikan pengaruh terhadap
konstruksi percerved ease of use dan bentuk perceived usefulness. Konstruksi percerved ease of
use dianggap akan memberikan pengaruh terhadap konstruksi perceived usefilness. Selain kedua
konstruksi tersebut (percerved ease of use dan perceived usefiilness) sama-sama mempunyai
pengaruh terhadap konstruksi attitude toward using. Konstruksi percerved usefulness akan
memberikan pengaruh terhadap behavioral mtention to use. Selan itu, behavioral intention to use
akan dipengaruhi oleh konstruksi attitude toward using dan akan memberikan pengaruh pada acrual
usage sekaligus.
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TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Penerimaan Teknologi Informasi

Kesuksesan sistem informasi diukur menggunakan empat jenis ukuran, antara lain
kepuasan pemakai, penggunaan sistem, kinerja keputusan, dan kinerja organisasi. Goodhue dan
Thomson (1995) mengatakan bahwa pemanfaatan dalam sistem teknologi informasi
menunjukkan keputusan individu untuk menggunakan atau tidak sebuah sistem teknologi
mformasi tersebut dalam membantu menyelesaikan serangkaian tugasnya.

Technology Acceptance Model (TAM)

Davis (1989) menjelaskan tentang beberapa model yang dibuat untuk menganalisa dan
memahami faktor- faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan teknologi komputer,
antara lain yang terdapat didalam berbagai literatur dan referensi hasil dari penelittan dibidang
teknologi adalah seperti Theory of Reasoned Action (1RA), Theory of Planned Behavior (TPB),
dan Technology Acceptance Model (TAM). Model TAM diadopsi dari model TRA vyaitu teori
tindakan yang mempunyai alasan dengan satu premis bahwa reaksi dan pandangan seseorang
terhadap sesuatu akan menentukan seperti apa sikap dan perilaku orang tersebut. Reaksi dan
pandangan pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi sikapnya ketika menerima
teknologi tersebut. Faktor yang mempengaruhinya yaitu pandangan pengguna terhadap manfaat
dan kemudahan dalam menggunakan TI menjadikan perilaku pengguna tersebut sebagai
parameter dalam penerimaan teknologi.

Persepsi Kegunaan (Percerved Usefulness)

Persepsi kegunaan (percerved usefilness) didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana
seorang individu mempercayai bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan dapat membantu
meningkatkan kinerja dan prestasi kerja individu tersebut. Berdasarkan definisi tersebut bisa
diambil kesimpulan bahwa manfaat dalam menggunakan TIK dapat membantu meningkatkan
kinerja dan prestasi kerja individu yang menggunakannya.

Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use)

Perceived ease of use merupakan sebuah teknologi yang diartikan sebagai suatu tolak ukur
untuk seseorang yang percaya bahwa komputer dapat dipahami dan digunakan dengan mudah.
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur perceived ease of use antara lain
fleksibel, mudah dipelajari, mudah digunakan, dan dapat mengontrol pekerjaan.

Persepsi Kenyamanan Pengguna (perceived enjoyment)

Kenyamanan merupakan kondisi dimana seorang individu menggunakan sebuah teknologi
ketika menjalankan aktivitasnya dan merasa nyaman untuk dirinya sendirt (Tangke, 2004).
Nugraha et al, (2016) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kenyamanan yang dimiliki oleh
pengguna teknologi informasi maka semakin baik sikap dari pengguna yang nantinya akan
berkaitan dengan penerimaan teknologi sistem tersebut. Perasaan senang dan nyaman dalam
menggunakan sistem teknologi informasi akan membuat pengguna melakukan pekerjaannya
dengan baik dan menyelesaikannya tepat pada waktunya.

Pemakaian Nyata (Actual Usage)

Actual system usage merupakan bentuk respon psikomotor eksternal yang dapat diukur
dari seorang dengan penggunaan nyata (Davis, 1989). Actual system usage memiliki konsep
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pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu terhadap penggunaan teknologi (wibowo, 2006).
Sedangkan menurut Rigopoulos dan Askounis (2007) actual usage diukur berdasarkan
penggunaan teknologi secara berulang-ulang dan lebih sering.

Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using)

Sikap terhadap penggunaan dikonsepkan sebagai bentuk penerimaan atau penolakan
sebagai efek dari seseorang yang menggunakan suatu teknologi dalam melakukan pekerjaannya
(Davis, 1998). Sikap mencerminkan tentang sesuatu yang kita suka atau tidak (Widyarini (2005).
Sikap seseorang terdirl atas unsur kognitf (cognitive), atekuf (aflective), dan komponen-
komponen yang berhubungan dengan perilaku seseorang (behavioral components).

Persepsi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use) dan Persepsi Kegunaan (Perceived
Usefulness)

Persepsi pengguna tentang kemudahan dalam menggunakan sistem didukung oleh sikap
pengguna tentang kegunaan dari sistem tersebut. Hal in1 dapat dipengaruhi oleh faktor masa kerja
karyawan pengguna teknologi informasi dan masa implementasinya. Oleh karena itu, ketika
karyawan menggunakan sebuah sistem teknologl informasi selama kurang lebih 5 tahun, maka
karyawan akan menganggap bahwa STT yang telah mereka gunakan mudah digunakan karena
mereka telah mengetahui kegunaan STIT tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diturunkan hipotesis:

H, :Persepsi Kemudahan Sistemn (perceived ease of use) berpengaruh posiaf terhadap persepsi
kegunaan (perceived usefulness) dalam pemantfaatan STI.

Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) dan pengguna (attitude)

Penggunaan suatu sistem teknologi akan memberi manfaat tertentu bagi penggunanya
sepertti. memudahkan dalam penggunaan sehari-hari. Sebagai contoh, sebuah bank yang
memberikan fasilitas internet banking kepada nasabahnya akan memberikan kemudahan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi keuangan. Nasabah yang sebelumnya harus datang ke bank
untuk menjalani beberapa tahap dan mengantri, sekarang dapat melakukan aktifitas perbankan
dengan lebih cepat dan mudah dengan menggunakan fasilitas mnternet banking, sehingga dapat
menghemat waktu untuk melakukan tugas lamnya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diturunkan hipotesis:

H, : Persepsi kegunaan (percerved usefulness) berpengaruh posiaf terhadap sitkap pengguna
(attitude) dalam pemantfaatan STI.

Persepsi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use) dan Sikap Pengguna (Attitude)
Terbentuknya sikap seseorang untuk tetap menggunakan suatu sistem teknologi bergantung

pada kemudahan yang diberikan oleh sistem tersebut, sehingga pengguna STT merasa bahwa ST1

yang digunakan dapat membantu meringankan tugas-tugas mereka. Berdasarkan uraian diatas,

maka dapat diturunkan hipotesis:

H, : Persepsi kemudahan sistem (perceived case of use) berpengaruh positil terhadap sikap
pengguna (attitude) dalam pemanfaatan STI.
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Persepsi Kenyamanan Pengguna (perceived enjoyment) dan Sikap Pengguna (Attitude)

Sebuah sistem yang telah digunakan dalam jangka waktu yang lama oleh para pegawai untuk
membantu menyelesaikan pekerjaan harian mereka akan memberikan kenyamanan ketika
bekerja, dibandingkan dengan jika para pegawar melakukan pekerjaan mereka tanpa
menggunakan teknologi informasi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diturunkan hipotesis:

H,  : Persepsi kenyamanan pengguna (perceived enjoyment) berpengaruh positit terhadap sikap
pengguna (Attitude) dalam pemanfaatan STI.

Persepsi Kemudahan Sistem (perceived ease of use) dan Pemakaian Nyata (actual usage)

Kemudahan yang telah dirasakan oleh pengguna sistem informasi menimbulkan dampak
positif bagi penggunaan sebuah sistem informasi yang terus meningkat. Dengan kata lain,
pengguna sebuah sistem informasi tidak lagi sekedar menilai dan membandingkan dengan sistem
mformasi lain, tetapi pengguna sebuah sistem informasi sudah menjadikan sistem informasi yang
telah dipakainya seperti sebuah alat yang dapat membantu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diturunkan hipotesis:

H; : Persepsi Kemudahan Sistem (perceived ease of use) berpengaruh positfl terhadap
Pemakaian Nyata (actual usage) dalam pemanfaatan STI.

Pemakaian Nyata (actual usage) dan Persepsi Kegunaan (perceived usefillness)

Manfaat yang telah diberikan oleh perusahaan melalui sebuah sistem informasi
menyebabkan adanya peningkatan dalam penggunaan sistem informasi tersebut. Pengguna sistem
mformasi merasakan manfaat dalam penggunaan sebuah sistem informasi sehingga melakukan
wujud nyata dari adopsi sebuah sistem informasi dengan cara terus menggunakan sistem informasi
tersebut untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan mereka. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diturunkan hipotesis:

H,  : Persepsi Kegunaan (percerved usefulness) berpengaruh positt terhadap Pemakaian Nyata

(actual usage) dalam pemantaatan STI.

Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) dan Penerimaan TI (acceptance of IT)

Pengalaman kerja yang dimiliki oleh para pegawai menimbulkan kesadaran akan manfaat
yang diperoleh para pegawai, dan akan merasa nyaman jika para pegawai menggunakan T yang
terintegrasi dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diturunkan hipotesis:

H, : Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap penerimaan TI

(acceptance of I'T) dalam pemanfaatan STI.

Sikap Pengguna (attitude) dan Penerimaan T1 (acceptance of IT)
Timbulnya minat untuk menggunakan sebuat sistem T1 dipengaruhi oleh munculnya sikap

awal terhadap sistem tersebut. Sikap awal yang positif akan mendorong minat yang semakin besar
untuk menggunakan sistem tersebut, tetapi jika sikap awal adalah negatif maka akan dapat
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mengurangl minat dan ketertarikan seseorang dalam menggunakan sistem TT tersebut. Berdasarkan
uraian diatas, maka dapat diturunkan hipotesis:

H, : Persepsi Sikap Pengguna (attitude) berpengaruh positif terhadap Penerimaan TI
(acceptance of IT) dalam Pemanfaatan STI.

METODE PENELITIAN

Penelitian i dilakukan terhadap karyawan bagian akuntansi dan keuangan yang bekerja
pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
sekitarnya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah non-
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria
sampel yang dibutuhkan yaitu karyawan bagian akuntansi dan keuangan yang menggunakan ST1
di tap BM'T yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Peneliti mengambil
sampel sebanyak 18 BMT dar1 100 BMT yang ada di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
sekitarnya.

Model Pengukuran atau Quter Model

Outer Modelyaitu bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya.
Blok dengan indikator berhubungan dengan variabel latennya. Persamaan blok indikator refleksif
adalah sebagai berikut:

X=Axt+ 5
Y=Awmn+e

Dimana x dan y adalah indikator atau manifest variabel untuk variabel laten eksogen (§)

dan endogen (1)). Sedangkan Ax dan Ay adalah matrik /oading yang menggambarkan koefisien
regresi sederhana dan menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual yang diukur

dengan ex dan €y dapat didefinisikan sebagai kesalahan pengukuran atau noise.
Model Struktural atau Inner Model

Inner Mode/menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive
theory. Penulisan model persamaannya adalah sebagai berikut:

nN=p0+pn+TIE+ L

Dimana (n) mendeskripsikan vector endogen (dependen) variabel laten, (£) adalah vector
variabel laten eksogen, dan (C) adalah vector variabel residual (unexplaied variance).

Wight Relation
Wight Relation digunakan untuk menciptakan komponen skor variabel laten yang didapat

berdasarkan bagaimana mner model dan outer model dispesifikasi. Penulisan model
persamaannya adalah sebagai berikut:

En= Ti» Wkb Xkb

Mni= Yk Whki Yki
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Dimana Wkb dan Wki merupakan k wight yang digunakan untuk membentuk estimasi
variabel laten (Ep) dan (1i). estimasi variabel laten merupakan linear agregat dari indikator dengan
nilai wight pada prosedur estimasi dispesifikasikan oleh inner model dan outer model. simbol (1)
merupakan vektor variabel laten endogen (dependen) dan simbol (§) merupakan vektor variabel

laten eksogen (independen), simbol () adalah vektor residual dan simbol (B) serta (I') merupakan
matriks koefisien jalur (path coefficient).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Pengupian 1 dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai jumlah sampel, nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang
disajikan berikut:

Tabel 1 Deskripsi Statistik Data Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perceived Enjoyment 40 9 15 12.50 1.155
Perceived Ease of Use 40 20 29 23.98 1.761
Perceived Us efulness 40 19 30 24.73 2.287
Attitude Toward Using 40 15 25 20.20 1.897
Actual Usage 40 6 15 11.80 1.620
Acceptanc e of I'T 40 15 29 22.55 2.810
Valid N (lis twise) 40

Sumber: output SPSS, 2017

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 2 Result For Inner Weight
Original Sample Standard T Statistics
Sampel Mean (M)  Deviation (|O/STERR]) P Values
(O) (STDEV)

PEOU -> PU 0,693 0,729 0,094 7,398 0,000
PU > ATU 0,385 0,311 0,297 1,298 0,196
PEOU > ATU 0,337 0,396 0,338 0,995 0,321
PE > ATU 0,126 0,148 0,148 0,855 0,394
PEOU > AC 0,402 0,412 0,244 1,644 0,101
PU > AC 0,327 0,342 0,229 1,426 0,155
PU > ACTI 0,340 0,347 0,251 1,356 0,176
ATT > ACTI 0,335 0,359 0,256 1,306 0,193

Sumber: olah data PLS, 2017

Persepsi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use) dan Persepsi Kegunaan (Percerved
Usefulness)

Persepsi pengguna tentang kemudahan dalam menggunakan sistem didukung oleh sikap
pengguna tentang tentang kegunaan dari sistem tersebut. Hal im1 dapat dipengaruhi oleh faktor
masa kerja responden pengguna teknologi informasi dan masa implementasinya. Oleh karena itu,
ketika responden menggunakan sebuah sistem teknologi informasi selama kurun waktu 5 tahun
atau lebih, maka responden akan menganggap bahwa STT yang telah mereka gunakan mudah
digunakan karena mereka telah mengetahui kegunaan STT tersebut.
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Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) dan pengguna (attitude)

Persepsi kegunaan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap sikap pengguna
diduga karena suatu teknologi informasi yang telah lama digunakan pada suatu perusahaan akan
membuat para penggunanya terbiasa dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan usia pengguna, masa kerja, tingkat pendidikan serta lamanya
sistem tersebut digunakan. Semakin lama sistem digunakan dan tidak dilakukan pembaruan maka
pengguna teknologi informasi akan semakin terbiasa dalam menggunakan sistem tersebut karena
pengguna sistem telah mengetahui kegunaan dari sistem yang mereka gunakan sehingga hal
tersebut tidak membantu dalam meningkatkan kualitas, efektifitas, dan efisiensi kinerja para
penggunanya.

Persepsi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use) dan Sikap Pengguna (Attitude)

Persepsi kemudahan sistem yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
pengguna diduga karena perusahaan telah mewajibkan para karyawannya untuk menggunakan
suatu sistem yang telah ditentukan agar para karyawannya dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik. Sehingga penelii menduga bahwa responden belum mengetahui tentang kejelasan
tujuan dan kemudahan yang diberikan oleh sistem tersebut. Dengan demikian responden sering
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik dan tepat waktu.

Persepsi Kenyamanan Pengguna (perceived enjoyment) dan Sikap Pengguna (Attitude)

Persepsi kenyamanan pengguna tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
pengguna. Penelitt menduga bahwa hal tersebut dikarenakan pemakaian sistem belum cukup lama
dan responden masih cenderung melakukan aktivitas kerja mereka tanpa menggunakan sistem
teknologl informasi yang tersedia. Sehingga responden masih perlu membiasakan diri untuk
bekerja dengan menggunakan sistem informasi yang telah tersedia agar tercipta rasa nyaman dalam
menyelesaitkan pekerjaannya. Kemungkinan lain, penelii menduga bahwa hal tersebut
dikarenakan pengalaman kerja yang dimiliki, semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki maka
responden akan semakin nyaman dan terbiasa menggunakan sistem teknologi informasi dalam
menyelesatkan pekerjaannya. Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 52,5 % responden
telah bekerja dibagian akuntansi dan keuangan selama kurun waktu 1 - 5 tahun.

Persepsi Kenyamanan Pengguna (perceived enjoyment) dan Sikap Pengguna (Attitude)

Persepsi kemudahan sistem tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian nyata.
Peneliti menduga bahwa masih sedikitnya pengalaman kerja yang dimiliki maka responden belum
merasakan kemudahan yang diperoleh dari suatu sistem yang digunakan untuk membantu
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dalam durasi waktu yang telah ditentukan dan responden
masth merasakan kemudahan jika melakukan aktivitas kerja mereka tanpa menggunakan sistem
teknologi informasi tersebut. Sehingga responden cenderung menilai dan membandingkan antara
sistem teknologi informasi yang digunakan dengan sistem informasi lain.

Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) dan Pemakaian Nyata (actual usage)

Persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian nyata. Peneliti
menduga bahwa responden belum merasakan manfaat darl suatu sistem, sehingga membuat
mtensitas penggunaan sistem tersebut menurun. Hal tersebut diduga karena tidak tersedianya
informasi yang tepat dan memadai seperti yang sedang dibutuhkan oleh responden sehingga
membuat responden harus mencari informasi yang dibutuhkan ditempat lain yang menyediakan
informasi secara lebih akurat dan memadai.
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Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) dan Penerimaan T1 (acceptance of IT)

Persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan teknologi
mformasi. Penelii menduga bahwa hal tersebut mungkin disebabkan oleh masih sedikitnya
pengalaman kerja yang dimiliki responden belum menimbulkan kesadaran akan manfaat yang
diperoleh responden dari suatu sistem yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan berdasarkan
mformasi yang tersedia dalam sistem teknologi informasi tersebut. Hal i1 membuat intensitas
dalam penggunaan suatu sistem masih jarang.

Persepsi Sikap Pengguna (attitude) dan Penerimaan T1 (acceptance of IT)

Sikap pengguna tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan teknologi
informasi. Penelitt menduga bahwa hal tersebut mungkin disebabkan karena munculnya minat
awal yang negatf terhadap sistem teknologl informasi tersebut. Munculnya sikap awal yang
negatif akan mengurangi minat dan ketertarikan responden dalam menggunakan sistem teknologi
mformasi untuk menyelesatkan pekerjaannya dengan baik, hal tersebut akan membuat
responden tidak termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

KETERBATASAN PENELITTAN

Penelitian i1 tidak dapat terlepas dart beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut
diantaranya yaitu pertama kuesioner diberikan kepada responden melalui diviss HRD (Human
Resources Development) disetiap kantor BMT, sehingga pada saat pengisian kuesioner responden
tidak didampingi oleh peneliti. Peneliti juga tidak mengetahui apakah responden yang bersangkutan
benar-benar mengisi kuesioner secara pribadi. Selain itu ada kemungkinan bahwa terdapat
pernyataan-pernyataan yang ada didalam kuesioner yang kurang bisa difahami oleh responden dan
membuat responden memberikan jawaban yang kurang sesuai dengan apa yang dimaksud dalam
pernyataan kuesioner. Kedua, Kuesioner hanya didistribusikan pada BMT yang ada di Wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Jangkauan penelitian yang sempit mengakibatkan hasil
penelitian kurang bisa digeneralisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan
program SmartPLS 3.0, maka dapat ditarik kesimpulan persepsi kemudahan sistem (perceived
easeof use) berpengaruh positif secara signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived
usefulness).Persepsi kegunaan (perceived usefulness)tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
sikap pengguna (attitude toward using). Persepsi kemudahan sistem (perceived ease of use) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengguna (attitude toward using). Persepsi
kenyamanan (perceived enjoyment) pengguna tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
pengguna (attitude toward using). Persepsi kemudahan sistem (perceived ease of use) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian nyata (actual usage). Persepsi kegunaan
(perceived usefulness) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemakaian nyata (actual usage).
Persepsi kegunaan (perceivedusefulness) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan
teknologi informasi (acceptance of I'T). Sikap pengguna (attitude toward using) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap penerimaan teknologi informasi (acceptance of I'T.
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